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ABSTRAKSI 
 
Irene Jessica K, Hubungan Bilateral Kuba-Amerika Serikat Pada Masa Pemerintahan Raul 
Castro dibawah bimbingan Adi Suryadi  selaku pembimbing I dan Muh. Ashry Sallatu selaku 
pembimbing II, jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Hasanuddin. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepentingan nasional Kuba dan Amerika Serikat 
dalam menjalin hubungan bilateral serta peluang dan tantangan yang dihadapi kedua negara. 
Untuk mencapai tujuan yang dimaksud di atas, maka metode penelitian yang penulis gunakan 
adalah tipe penelitian deskriptis analitis. Teknik pengumpulan yang digunakan penulis adalah 
studi pustaka. Penulis menganalisis data menggunakan teknik analisis kualitatif yang 
didukung oleh data kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepentingan ekonomi menjadi faktor utama 
hubungan bilateral ini. Kuba harus meningkatkan perekonomian yakni meningkatkan 
kegiatan ekspor, menyeimbangkan penghasilan di sektor lain, utamanya agrikultur dan 
industri, sampai meningkatkan investasi.Namun hubungan kedua negara menghadapi 
beberapa tantangan yakni, masih ada kelompok yang memegang ajaran Fidel Castro, belum 
ada keputusan yang jelas mengenai penghapusan embargo dan perbedaan ideologi terhadap 
dua negara. Selain tantangan, hubungan bilateral ini juga memiliki beberapa peluang, yakni 
keputusan Raul yang ingin melakukan transformasi pada bidang ekonomi, Kuba yang 
membuat Amerika Serikat optimis akan hubungan yang terjalin setelah membebaskan 
tahanan Amerika Serikat dan bidang kesehatan Kuba yang diakui secara internasional 
membuat banyak negara termasuk Amerika Serikat mengandalkan sistem kesehatan di Kuba. 
 
Kata Kunci : Kuba, Amerika Serikat, Kepentingan Nasional, Hubungan Bilateral, Diplomasi. 
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ABSTRACT 
 
Irene Jessica K, Bilateral Relations Cuba-United States Under Raul Castro’s Era under the 
guidance of H. Adi Suryadi B, as the first advisor and Muh. Ashry Sallatu as the second 
advisor, Department of International Relations, Faculty of Social and Political Sciences, 
Hasanuddin University. 
This research aims to know national interest between Cuba-United States and to identify their 
opportunities and challenges. The method of this research is analytical descriptive. The 
technique of data collection that used in this research is library research. To analyze the data, 
the author used qualitative analysis technique with support of some quantitative datas. 
The result of this research shows that economic interest become the main factor of the 
bilateral relations itself. In this terms, Cuba has to increase their economic capacity by doing 
export activity, balancing their income from other sector mainly for agriculture and industry, 
until raising their investment reception. However, the bilateral relations between both 
countries is facing some challenges, that is the existence of Fidel Castro’s doctrine, no clear 
decisions regarding Cuban embargo status and the differences of both countries ideology. 
Beside that, the opportunity seems like to be appear by seeing that Raul’s decision that 
wanted to transform their economic sector. Then, Cuba has already made American become 
so optimistic regarding their relations after releasing American Prisoner in Cuba. Cuban 
health sector which is also well recognized by most of countries including America, made 
American rely on the Cuban health system itself. 
 
 
Key Words : Cuba, United States, Bilateral Relations, National Interest, Diplomacy 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
  Diplomasi sebagai unsur penting dalam hubungan antar-negara, selalu memiliki 
keterkaitan dengan kebijakan politik pemerintah, baik yang mengandung kepentingan 
global, kepentingan regional maupun untuk kepentingan hubungan bilateral. 
Walaupun tidak dapat diingkari bahwa diplomasi ada yang dijadikan ‘alat’ atau 
‘sarana’ politik para pemimpin negara untuk mencapai tujuan kepentingannya, dan 
bukan semata-mata sebagai bagian dari proses komunikasi antar-negara dan antar-
bangsa.
1
  
  Negara melalui perwakilan resmi dan aktor – aktor lain berusaha untuk 
menyampaikan, mengkoordinasikan dan mengamankan kepentingan nasional yang 
dilakukan melalui pembicaraan tidak resmi, saling menyampaikan cara pandang, 
kunjungan, ataupun lobby. Hubungan bilateral melalui proses diplomasi yang 
kemudian membawa bermacam – macam kepentingan menyangkut bidang politik, 
ekonomi, sosial, budaya, dan bidang lain untuk mencapai saling pengertian antar dua 
atau lebih negara.  
 Amerika Serikat tentu melakukan banyak interaksi dengan negara-negara agar 
dapat mencapai kepentingan nasionalnya seperti, bersama dengan Bolivia 
memberantas penyelundupan obat – obatan terlarang setelah sebelumnya Presiden 
                                                          
1
 Irsan Abdul. 2010. Peluang dan Tantangan Diplomasi Indonesia. Jakarta: Himmah Media Utama, 
hlm.31 
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Bolivia Evo Morales mengusir diplomat Amerika Serikat dari negaranya. Hal ini 
menjadi jalan untuk menormalkan kembali hubungannya dengan Bolivia setelah 
sebelumnya 3 tahun berseteru. Hasilnya hubungan kedua negara kembali membaik 
perlahan - lahan, meskipun masih sedikit mengalami ketegangan
2
. 
 Selain dengan Bolivia, normalisasi hubungan juga dilakukan dengan Kuba. 
Setelah sebelumnya mengalami perseteruan yang sangat panjang dimana Amerika 
Serikat melakukan intervensi atas perang kemerdekaan Kuba terhadap Spanyol. 
Kapal perang Amerika Serikat meledak secara misterius di Havana yang memicu 
pemerintah Amerika Serikat untuk mengibarkan bendera perang terhadap Spanyol 
karena diduga kuat pelaku peledakan tersebut adalah militer Spanyol. Hal tersebut 
membuat pasukan Amerika Serikat bergabung bersama militer Kuba untuk melawan 
Spanyol yang kemudian berhasil ditaklukan pada akhir Juli 1989. 
 Masalah dimulai ketika Amerika Serikat merubah perjanjian Teller 
Amandement menjadi Platt Amandement yang berarti Amerika Serikat terlibat dalam 
hal penetapan kebijakan dalam dan luar negeri Kuba, penguasaan atas perekonomian 
Kuba dan klaim tanah beberapa pulau di Kuba termasuk salah satu teluk yang bisa 
dijadikan Amerika Serikat sebagai pangkalan angkatan laut. Hal inilah yang 
kemudian memunculkan gerakan revolusi yang dipimpin oleh Fidel Castro sekaligus 
menjadi awal hubungan konfliktual antara dua negara ini.  
                                                          
2
 “Bolivia – AS perbaiki hubungan diplomatik” dalam   
http://www.bbc.com/indonesia/dunia/2011/11/111107_usbolivia.shtml, diakses pada tanggal 30 
November 2015 
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 Kuba menasionalisasikan perusahaan–perusaahaan Amerika Serikat tanpa 
kompensasi yang membuat pemutusan hubungan diplomatik dan melakukan embargo 
ekonomi terhadap Kuba yang dilanjutkan ancaman bahwa Amerika Serikat akan 
memakai kekuatan militer bila kepentingan Amerika Serikat di Kuba terancam. 
Kemudian diperparah dengan intervensi yang dilakukan untuk menjatuhkan 
kekuasaan Fidel Castro, namun berhasil diatasi, yang membuat hubungan kedua 
negara ini makin renggang. 
 Kekuasaan Fidel Castro pun berakhir ketika dia mengundurkan diri dari 
jabatannya kemudian secara definitif pada tahun 2008 digantikan oleh adiknya, Raul 
Castro. Hingga akhir tahun 2014, secara tidak terduga Amerika Serikat dan Kuba 
memutuskan untuk kembali memulai hubungan diplomatik setelah lebih dari 
setengah abad bermusuhan, pada 17 Desember 2014. Kuba membebaskan Alan 
Gross, warga negara Amerika Serikat yang ditahan sejak 2009 dan seorang agen CIA 
yang dikurung sejak 20 tahun. Sebagai gantinya, Washington melepaskan tiga 
terdakwa mata-mata Kuba. Termasuk dalam kesepakatan itu adalah kemudahan visa 
dan pertukaran diplomat.
3
 
Langkah–langkah pembaharuan untuk memperbaiki hubungan bilateral mulai 
dilakukan dibuktikan dengan didirikannya kedutaan besar Kuba di Amerika Serikat 
tanggal 20 Juli 2015, sekaligus menjadi tanda kesepakatan resmi yang dilakukan 
kedua negara. Kemudian disusul langkah Obama dalam menghapus embargo 
                                                          
3
 “AS dan Kuba: Sebuah Permusuhan Berakhir” dalam http://www.dw.com/id/as-dan-kuba-sebuah-
permusuhan-berakhir/a-18138658, diakses pada 30 November 2015 
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meskipun masih ada beberapa kebijakan embargo yang diterapkan mengingat 
kebijakan harus diputuskan dalam kongres Amerika Serikat. Sementara itu, Amerika 
Serikat terus mendorong Kuba untuk meningkatkan hak asasi manusia di negaranya 
dan Kuba secara resmi dihapus dari daftar negara terorisme pada akhir Mei lalu.
4
 
 Hubungan kedua negara ini terus diupayakan pada semua aspek kehidupan 
Kuba. Contohnya pada isu lingkungan yakni proteksi wilayah laut termasuk 
dalamnya tindakan pencemaran, perlindungan terhadap berbagai macam hewan dan 
tumbuhan yang berbahaya dan hampir punah, perubahan iklim, sampai pada 
penanggulangan bencana alam
5
 Amerika Serikat juga berusaha mengembangkan 
sektor privat Kuba bekerja sama dengan seluruh masyarakat kedua negara ini. Selain 
itu, terdapat pula penanganan masalah kesehatan di negara-negara berpenghasilan 
rendah sehingga tercipta keseimbangan pelayanan bidang kesehatan.
6
 
 Setelah 54 tahun, secara perlahan hubungan kedua negara ini mulai terjalin. Hal 
yang cukup menarik dibahas, mengingat perseturuan yang terjadi cukup lama dan 
menjadi tanda tanya besar bagi Kuba yang akhirnya mulai membuka diri, karena 
selama pemerintahan Fidel Castro sangat anti dengan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Amerika Serikat. Kuba yang dikenal sebagai negara 
                                                          
4
 “Setahap Lagi, AS dan Kuba akan Buka Kedutaan Besar’’ dalam  
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20150701121906-134-63559/setahap-lagi-as-dan- kuba-
akan-buka-kedutaan-besar/, diakses pada 30 November 2015 
5
 U.S.–Cuba joint Statement On Enviromental Cooperation dalam http://m.state.gov/md249982.htm, 
diakses pada 10 Januari 2016 
6
 Health Cooperation In The New U.S-Cuba Relationship dalam  
http://healthaffairs.org/blog/2015/04/29/health-cooperation-in-the-new-u-s-cuban-relationship/ , 
diakses pada 10 Januari 2016 
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otoritarianisme, represif, dan berhaluan komunis di tengah kepemimpinan Raul 
Castro, berubah haluan.  
 Diplomasi merupakan aplikasi kecerdasan dan kehati-hatian dalam menerapkan 
strategi dan taktik untuk mewujudkan kepentingan-kepentingan.
7
 Diplomasi sebagai 
salah satu sarana untuk merealisasikan hubungan bilateral. Kuba tentu harus cermat 
dalam menjalin hubungan dengan Amerika Serikat berkaca pada pengalaman masa 
lalu. Begitu pula Amerika Serikat yang tidak boleh gegabah dalam mengambil 
tindakan dimasa peningkatan hubungannya dengan Kuba jika ingin hubungan ini 
bertahan lama.  Dengan demikian, penulis mengangkat judul “Hubungan Bilateral 
Kuba – Amerika Serikat pada masa pemerintahan Raul Castro”  
 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
 Pada penelitian kali ini, penulis hanya memfokuskan hubungan yang mulai 
terjalin antara Kuba dan Amerika Serikat pada masa pemerintahan Raul Castro (mulai 
dari tahun 2008) dan membatasi pembahasannya pada bidang farmasi. Berdasarkan 
latar belakang di atas, maka skripsi ini akan menjawab pertanyaan – pertanyaan 
penelitian yang dirumuskan sebagai berikut :  
1. Apa kepentingan nasional Kuba dan Amerika Serikat dalam menjalin 
hubungan bilateral? 
2. Bagaimana peluang dan tantangan hubungan bilateral Kuba dan Amerika 
Serikat pada masa pemerintahan Raul Castro? 
                                                          
7
 Emilia,Rani. 2013. Praktik Diplomasi .Padang: Baduose Media, hlm, 6 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
  Sebagai sebuah karya tulis ilmiah, penelitian ini memiliki tujuan yang ingin 
dicapai, yaitu : 
1. Untuk mengetahui kepentingan nasional Kuba dan Amerika Serikat dalam 
menjalin hubungan bilateral 
2. Untuk mengetahui peluang dan tantangan hubungan bilateral Kuba dan 
Amerika Serikat pada masa pemerintahan Raul Castro 
Penelitian ini memiliki manfaat praktis dan kegunaan akademis : 
1. Penelitian ini dapat menjadi rujukan akademis atas informasi tentang 
hubungan bilateral Kuba-Amerika Serikat pada masa pemerintahan Raul 
Castro 
2. Penelitian ini mendiskripsikan  kepentingan Kuba dan Amerika Serikat dalam 
menjalin hubungan bilateral 
3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan untuk mengetahui peluang dan 
tantangan hubungan bilateral Kuba dan Amerika Serikat pada masa 
pemerintahan Raul Castro 
 
D. Kerangka Konseptual  
  Negara memiliki kepentingan nasional yang merupakan kebutuhan domestik 
yang tergabung dalam sistem lewat politik luar negeri. Morgenthau mengatakan 
apapun tujuan akhir kepentingan nasional adalah perjuangan demi kekuasaan, yang 
10 
 
harus selalu didahulukan.
8
 Negara membentuk aliansi antar negara yang mencegah 
satu negara manapun untuk menjadi adikuasa dan sehungga menjadi ancaman 
perdamaian dan keamanan bagi negara-negara lainnya.
9
 
 Thomas Hobbes mengatakan negara dipandang sebagai pelindung wilayah, 
penduduk, dan cara hidup yang khas dan berharga.
10
 Begitu juga dengan Kuba yang 
berkewajiban melindungi negara dan warganya, karena embargo yang diberlakukan 
Amerika Serikat menjadi hambatan utama dalam pembangunan ekonominya. Kuba 
masih hidup dalam kemiskinan, pemerintah harus menyiapkan strategi untuk 
mencapai kepentingan nasional yang dituangkan dalam kebijakan luar negeri. 
Amerika Serikat sebagai salah satu pemegang kekuatan dunia memegang peranan 
penting dalam bidang pokok Kuba, yaitu perekonomian. Hal ini pun dimanfaatkan 
oleh Amerika Serikat untuk menjalin hubungan dengan Kuba. Dengan demikian 
kepentingan nasional tidak dapat dipisahkan dari kebijakan luar negeri.  
 Sejak dulu, gagasan kebijakan luar negeri mengacu pada interaksi negara 
dengan aktor – aktor lain dalam hubungan internasional. Namun sekarang kebijakan 
luar negeri dianggap sebagai tindakan yang kompleks dimana tujuannya untuk 
mengubah perilaku negara – negara dan membiarkan mereka sendiri untuk 
berinteraksi dengan lingkungan global.
11
 Morgenthau mengatakan kebijakan luar 
                                                          
8
 Jackson Robert,Georg Sorensen. 2009. Pengantar Studi Hubungan Internasional. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar , hlm.55 
9
 Steans,Jill dan Llyod Pettiford. Hubungan Internasional : Perspektif dan Tema. Yogyakarta:  
 Pustaka Pelajar, hlm.52 
10
 Ibid, hlm. 56 
11
Mansbach Richard,Kirsten Rafferty. 2012. Pengantar Politik Global. Bandung: Penerbit Nusa  
Media, hlm.411 
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negeri cenderung cocok merefleksikan tiga pola aktivitas; memelihara keseimbangan 
kekuasaan, imperialisme dan apa yang disebut dengan politik prestise (mengesankan 
negara lain dengan tingkat kekuasaan satu negara). Kondisi ini akan menentukan 
kebijakan jenis apa yang akan dibuat, tujuan jangka pendek yang akan mereka capai, 
metode yang digunakan untuk mencapai tujuan itu, dan kebijakan yang tepat untuk 
mencapai kepentingan tersebut. 
12
 
Selain kebijakan luar negeri, diplomasi juga dijadikan sebagai instrumen 
pemenuhan kepentingan. Diplomasi telah ada sejak lama menjadi metode  mendasar 
dari suatu negara menjalin hubungan dengan negara lain berbagai aspek, mulai dari 
masalah energi, politik, ekonomi, sosial budaya, pendidikan, lingkungan, hingga isu-
isu kemanusiaan juga pemenuhan kepentingan. Diplomasi juga merupakan 
pengetahuan dan seni yang bersifat individual dan social, dan berbicara tentang 
sejarah, sistem, dan filsafat politik, kepbudayaan, kepentingan ekonomi, dan nilai-
nilai etis anggota masyarakat dunia.
13
 
Salah satu tujuan pokok dari diplomasi yang bermanfaat adalah untuk 
mencegah negara-negara lain bergabung melawan suatu negara tertentu. Tujuan ini 
bisa dicapai dengan menunjukkan suatu itikad baik dan menghilangkan keraguan 
negara sehubungan dengan persekutuan politik.
14
 Hubungan bilateral dapat terjalin 
dengan baik, jika dalam proses diplomasi suatu negara menggunakan taktik yang 
                                                          
12
 Griffiths Martin. 2001. Lima Puluh Pemikir Studi Hubungan Internasional. Jakarta: Murai Kencana,          
   hlm.51 
13 Syahmin. 2008. Hukum Diplomatik dalam Kerangka Studi Analisis. Jakarta: PT. Raja Grafindo   
 Persada,hlm.6 
14
 Roy,S.L. 1995. Diplomasi. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, hlm 7 
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cocok. Untuk menemukan cara terbaik dalam menyelesaikan konflik, dikenal 
beberapa bentuk ; 
a. Track One Diplomacy, yaitu upaya meredakan konflik yang dilakukan antar 
negara, dimana melibatkan para diplomat tiap-tiap negara. Termasuk 
didalamnya PBB, Uni Eropa, Liga Arab sampai pada Uni Afrika. Kekuatan 
track one diplomacy ini bersifat tradisional, dimana mengizinkan 
penggunaan power negara seperti militer. 
b. Track Two Diplomacy, adalah diplomasi yang bersifat informal karena 
dilakukan oleh elemen-elemen non pemerintah (informal), dimana 
kepentingan yang dibawah dapat langsung mengarah kepada sasaran yang 
dituju seperti West African Network for Peacebuilding (WANEP), 
European Centre for Conflict Prevention (ECCP). 
15
 
c. Multi Track Diplomacy, yaitu gabungan dari track one diplomacy dan track 
two diplomacy. Jadi pada diplomasi ini melibatkan aktor state dan non-state 
dalam pemecahan masalah; government, professional confict resolutions, 
business, private citizen, research, trining, education, peace activism, 
religion, funding, media and public opinion terintegrasi dalam usaha-usaha 
pemerintah dalam memberikan pelayanan diplomasi, dimana kemitraan dan 
                                                          
15
 Mapendere Jeffrey, Track One and a Half Diplomacy and the Complementarity of Tracks, Culture 
of    Peace Online Journal .2000, hlm 67-68 
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kolaborasi adalah kata kuncinya.
16
 Dalam membahas hubungan Kuba-
Amerika Serikat, penulis akan menggunakann multi track diplomacy. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
  Dalam penelitian ini penulis menggunakan tipe penelitian deskriptif-analitik 
yaitu berusaha menggambarkan hubungan diplomatik Kuba dan Amerika Serikat, 
kemudian selanjutnya penulis menganalisis kepentingan nasional juga peluang dan 
tantangan diplomasi di bidang farmasi. 
2. Jenis dan Sumber Data 
  Jenis dan sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai 
literature seperti buku-buku, jurnal, makalah, surat kabar;/majalah dan artikel-artikel 
dari internet yang berkaitan dnegan masalah penelitian yang penulis bahas.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah berupa telaah 
pustaka (library research) yaitu dengan cara mengumpulkan data – data dari 
literatur–literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang di bahas berupa 
buku-buku, dokumen, jurnal, surat kabar atau majalah, dan artikel di situs–situs 
internet.  
                                                          
16
 Emilia,Rani, Op.Cit, hlm 86 
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4. Teknik Analisis Data 
  Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam menganalisis data 
hasil penelitian adalah teknik analisis kualitatif. Adapun dalam menganalisis 
permasalahan digambarkan berdasarkan fakta-fakta yang ada, kemudian 
menghubungkan fakta tersebut dengan fakta lainnya sehingga menghasilkan sebuah 
argumen yang tepat. Sedangkan, data kuantitatif memperkuat analisis kualitatif. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM 
A. Dinamika Hubungan Bilateral Kuba – Amerika Serikat Sebelum dan Pada 
Era  Raul Castro 
 Kuba yang terletak di kepulauan Antiles di benua Amerika dahulunya 
merupakan sebuah negara jajahan Spanyol. Amerika Serikat yang khawatir terhadap 
keamanan negara dan ketentraman regional benua Amerika dari gangguan negara-
negara Eropa berusaha untuk mendekati pemerintahan Kuba. Hal ini dilakukan oleh 
pemerintah Amerika Serikat karena Kuba dapat menjadi pintu masuk bagi bangsa 
asing untuk menjelajah jauh ke daratan benua Amerika. Selain faktor pertahanan 
tersebut, Amerika Serikat juga mencoba untuk mengendalikan perekonomian Kuba 
yang pada saat itu merupakan penghasil gula terbersar kedua setelah Brasil dengan 
menampung hasil produksi gula Kuba untuk dipasarkan di Amerika Serikat. Hal ini 
dilakukan untuk menjaga kestabilan negara dan benua mereka dari invasi Eropa. 
 Tindakan nyata yang pertama kali dilakukan dalam upaya membantu Kuba 
adalah intervensi militer Amerika Serikat dalam perang Cuban-American-Spain. 
Mencoba untuk menunjukkan rasa solidaritasnya terhadap tetangga yang sedang 
berupaya merebut kemerdekaan dari Spanyol, pemerintahan Amerika Serikat 
mengirim bantuan berupa 17.000 tentara mereka ke Kuba. Pasca kemenangan atas 
Spanyol, Amerika Serikat mengendalikan politik Kuba baik politik dalam negeri 
maupun politik luar negeri.Selain itu, Amerika Selama tiga bulan peperang bergulir, 
16 
 
akhirnya gabungan kekuatan tentara Kuba dan Amerika Serikat berhasil membuat 
Spanyol menyerah. 
 Pasca kemenangan atas Spanyol, Amerika Serikat mengendalikan politik 
Kuba baik politik dalam negeri maupun politik luar negeri. Selain itu, Amerika 
Serikat juga mendominasi perekonomian negara tersebut. Tahun 1934 sampai 1958 
Kuba menjadi tempat strategis bagi para investor dan turis Amerika Serikat. 
Hubungan baik yang terkesan spesial tersebut membawa keuntungan besar bagi 
pemerintahan Amerika Serikat. Pada tahun 1958 tercatat bahwa Kuba merupakan 
lahan investasi terbesar kedua bagi perusahaan-perusahaan Amerika Serikat khusus 
kawasan Amerika Latin. Kuba mengirim 71% barang ekspor mereka dan 64%  dari 
barang impor Kuba berasal dari Amerika Serikat. 
 Hubungan baik ini hancur pasca revolusi penggulingan rezim Fulgencio 
Batista yang kebijakan politiknya terlalu memihak Amerika Serikat. Keretakan 
hubungan yang terjadi antar kedua negara tidak terjadi begitu saja tanpa adanya satu 
penyebab. Pada awalnya, pemerintahan revolusi Kuba yang dipimpin oleh sosok 
kharismatik Fidel Castro ingin menunjukkan kepada dunia internasional bahwa dia 
bukanlah seorang pemimpin yang anti kapitalisme, tetapi respon negatif yang 
didapatnya saat melakukan kunjungan luar negeri pertamanya sebagai presiden Kuba 
ke Amerika Serikat membuat dirinya bersikap tegas dan berpaling ke Uni Soviet yang 
pada saat itu juga merupakan salah satu kekuatan dunia selain Amerika Serikat. 
Kebijakan Kuba untuk menjalin hubungan dengan Uni Soviet inilah yang kemudian 
17 
 
memicu keretakan hubungan kedua negara. Tanggal 3 Januari 1961 Amerika Serikat 
resmi memutuskan hubungan diplomatik dengan Kuba.
17
 
 Pemutusan hubungan diplomatik ini berdampak terhadap kehidupan 
perekonomian Kuba, terutama pada bidang ekonomi. Pada sektor perdagangan luar 
negeri, mencapai US$3,9 miliar atau lebih dari Rp49,9 triliun pada setahun terakhir. 
Sehingga total kerugian negara komunis ini akibat embargo AS selama 55 tahun 
terakhir mencapai US$116,8 miliar atau Rp1,377 triliun.
18
 Selain itu kerugianjuga 
dialamai Kuba pada sektor wisata, yang merupakan sumber pemasukan valuta asing 
yang terbesar kedua di Kuba. Banyak bank di dunia yang memiliki hubungan dengan 
Kuba didenda oleh Amerika Serikat dengan jumlah uang mencapai lebih USD 11 
miliar.
19
 
 Sejak berakhirnya revolusi Kuba sampai pada saat berakhirnya masa jabatan 
George W. Bush sebagai presiden Amerika Serikat, hubungan yang terjalin antara 
Amerika Serikat – Kuba tidak mengalami perubahan yang signifikan. Namun secara 
tidak terduga pada akhir bulan desember 2014, kedua negara ini sepakat untuk 
bersama-sama mengumumkan keputusan menggalang kembali hubungan diplomatik, 
membuka jalan bagi normalisasi hubungan bilateral. 
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 Hal ini ditandai dengan membebaskan tiga personil intelijen Kuba yang 
ditangkap, dan Kuba membebaskan mata-mata berwarganegara Amerika Serikat yang 
teah ditahan selama 20 tahun. Kemudian dilanjutkan pembukaan kedutaan besar di 
Havana pada tanggal 20 Juli 2015 sekaligus menjadi tanda kesepakatan resmi yang 
dilakukan kedua negara. Kemudian disusul pembahasan pengahapusan embargo atas 
Kuba.
20
 Sementara itu, Amerika Serikat terus mendorong Kuba untuk meningkatkan 
hak asasi manusia di negaranya dan Kuba secara resmi dihapus dari daftar negara 
terorisme akhir bulan Mei lalu. 
21
  
Diplomasi antara kedua negara ini menandakan hubungan kedua negara untuk 
berinteraksi dimulai. Amerika Serikat juga memiliki misi yang tergabung dalam  
pidato Barrack Obama pada 17 Desember 2015 yakni “I believe that we can do more 
to support the Cuban people, and promote our values, through engagement. After all, 
these fifty years have shown that isolation has not worked. It’s time for a new 
approach” . Selain itu hal-hal yang ingin dicapai oleh hubungan bilateral ini adalah 
peningkatan dalam bidang travel, trade dan remittances.
22
  
                                                          
20
 “Titik balik baru dalam hubungan Amerika Serikat – Kuba” dalam http://vovworld.vn/id-ID/Ulasan-
Berita/Titik-balik-baru-dalam-hubungan-Amerika-Serikat-Kuba/295556.vov diakses pada tanggal 8 
Maret 2016 
21
’’Setahap Lagi, AS dan Kuba akan Buka Kedutaan Besar’’ dalam 
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20150701121906-134-63559/setahap-lagi-as-dan-kuba-
akan-buka-kedutaan-besar/ , diakses pada 10 Maret 2016 
22
 Ted Piccone. 2015.  United States-Cuba Normalizations: Strategic Implications for U.S.  National 
Security. Florida International University: Florida 
  
19 
 
Kepentingan Amerika Serikat tidak terpenuhi dengan kebijakan embargo yang 
dijatuhkan atas Kuba. Sanksi ekonomi yang dijatuhkan Amerika Serikat atas Kuba 
membuat tidak membantu masyarakat Kuba namun sebaliknya. Hal ini berakibat 
terhadap perekonomian Kuba yang tidak stabil, sehingga mendukung perubahan 
dengan melakukan kerja sama dapat membantu pemulihan negara Kuba sedikit demi 
sedikit. Peningkatan yang dilakukan hampir dalam segala bidag, yakni perbaikan 
HAM, kesehatan dan pengetahuan, agrikultur, teknologi, iklim,energi dan 
lingkungan, sampai penegakan hukum.
23
 
Normalisasi hubungan yang dilakukan antara Amerika Serikat dan Kuba 
ditandai dengan berdirinya kedutaan besar di masing-masing negara, juga duta besar 
dari dua negara melakukan kunjungan diplomatik untuk membahas normalisasi 
hubungan. Interaksi antara Amerika Serikat dan Kuba harus ditingkatkan karena 
bersifat kompleks. Hubungan bilateral dilakukan untuk meningkatkan kehidupan 
Kuba dan pencapaian kepentingan Amerika Serikat.
24
 
 Keputusan Obama dan Castro yang bersedia kembali membuka hubungan 
diplomatik AS dan Kuba merupakan hasil dari serangkaian pertemuan rahasia yang 
melibatkan Vatikan di dalamnya. Dalam proses panjang hubungan Amerika Serikat  
dan Kuba, para paus berperan dalam hubungan komunis-kapitalis ini. Sebelumnya, 
Paus Yohanes Paulus II mengawali keterlibatannya para Paus dalam hubungan kedua 
negara ini, yakni membahas pembebasan sejumlah tahanan oleh pemerintah Kuba. 
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Selanjutnya, Paus benediktus XVI, melanjutkannya dengan mendorong Kuba agar 
lebih terbuka pada dunia dan mengakhiri segala bentuk pelanggaran kemanusiaan. 
Kemudian Paus Fransiskus membantu dalam mencapai kesepakatan normalisasi, 
sampai mempercayakan proses normalisasi kepada Paus.
25
 
 Sebagai orang Amerika latin dan sebagai seorang yang vokal mengkritisi 
kapitalisme, Paus Fransiskus dianggap oleh Kuba sebagai orang yang dianggap bisa 
dipercaya. Di mata Amerika Serikat, Paus Fransiskus juga mendapat kepercayaan 
berkat keterlibatan panjang dalam upaya mempromosikan demokrasi di Kuba, sebuah 
pulau mayoritas katolik. Sebagai fasilitator normalisasi hubungan Paus Fransiskus 
memfasilitasi dialog yang konstruktif mengenai hal-hal khusus yang dapat diterima 
oleh kedua pihak.
26
 Dalam pernyataannya, Obama dan Castro mengucapkan terima 
kasih secara khusus kepada Paus Fransiskus yang berperan besar dalam kesepakatan 
normalisaasi hubungan ini.
27
 Normalisasi hubungan kedua negara ini juga tidak 
mendapat hambatan dari pemimpin Kuba sebelumnya, Fidel Castro.
28
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B. Kuba dimasa Pemerintahan Raul Castro 
 Raul Castro adalah kepala pemerintahan Kuba yang menggantikan kakaknya 
sendiri, seorang tokoh revolusi Kuba Fidel Castro, dikarenakan alasan kesehatan yang 
memburuk. Raul Castro memulai masa jabatannya dari 24 Februari 2008 hingga 
sekarang. Selain saudara Fidel, Raul pernah mejabat sebagai sekertaris pertama dan 
sekertaris kedua di Partai Komunis Kuba. Raul Castro merupakan tipikal pemimpin 
yang tidak memiliki visi besar tentang dunia, kharisma dan startegi seperti yang 
dimiliki oleh kakaknya. Kuba tetap memiliki hubungan yang kaku dengan Amerika 
Serikat, meskipun terpilihnya Obama menjanjikan beberapa kemudahan bagi seperti 
pada kebijakan travel Amerika Serikat dan inisiasi dialog tingkat rendah. 
29
 
 Banyak pengamat politik yang mengatakan bahwa Raul akan terbuka 
mengenai pembaruan di bidang ekonomi. Bahkan ada yang mengatakan bahwa 
ekonomi Kuba di bawah kepemimpinannya akan dijalankan seperti sistem 
perekonomian di Cina dan Vietnam (politik komunis, namun ekonomi liberal). Tetapi 
pada tahun 2007 wakil presiden Kuba, Carlos Lage mengatakan Kuba bahkan tidak 
akan menggunakan sistem ekonomi yang sama dengan Cina ataupun Vietnam.  
Pengamat menganggap bahwa akan ada perubahan di bawah pemerintahan Raul 
karena memiliki gaya pragmatis dan tidak terlalu banyak mengumbar retorika.
30
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 Banyak pengamat yang melihat ada tanda-tanda dimana perubahan substansial 
dalam bidang ekonomi akan terjadi. Hasil dari beberapa perubahan di bidang 
ekonomi Raul antara lain: menaikkan harga daging dan susu yang akan dibayar oleh 
pemerintah, dilonggarkannya peraturan terkait impor perangkat rumah tangga, dvd, 
vcr, perangkat otomotif , tv dan lain-lain. Serta pajak swasta diijinkan unutk 
diberlakukan tanpa adanya intervensi. Pada pidato yang diberikan pada tanggal 26 
Juli 2007, Raul menyampaikan bahwa gaji di Kuba tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan dasar, dan perubahan di segi struktural dan konseptual sangat dibutuhkan 
untuk meningkatkan efisiensi dan produksi. 
 Raul juga mengajak para investor asing menanamkan investasinya. Pengamat 
melihat bahwa perubahan struktural dalam bidang ekonomi yang disampaikan oleh 
Raul sangat penting, dimana di masa depan dapat membentuk perubahan ekonomi 
yang mengizinkan adanya kepemilikan swasta, dan mengubah Kuba dari yang 
berpusat pada kepemilikian negara menjadi swasta di beberapa sektor. Setelah Raul 
memberikan pidato seperti yang dijelaskan di atas, ekspetasi masyarakat meningkat 
terkait perubahan di Kuba.  
Banyak rapat atau pertemuan yang dilakukan di berbagai cabang-cabang 
kantor partai komunis lokal yang membahas tentang masa depan Kuba. Masalah 
utama  yang diangkat berkenaan dengan gaji yang rendah, perumahan, dan masalah 
transportasi serta perlu digaris bawahi bahwa beberapa bisnis swasta 
dibantu/diadvokasi untuk dilegalkan. Meningkatnya harapan pada perubahan 
23 
 
ekonomi akan meningkatkan pula potensi untuk adanya beberapa perubahan 
kebijakan.
31
  
 Dan hal ini semakin dipertegas oleh Raul pada 1 Agustus 2009, yang secara 
eksplisit mengatakan “with the broadest popular participation, the socialist society 
we aspire to and that we can build under the current and future conditions of Cuba, 
the economic model that will govern the life of the nation (…)”. Raul tidak ingin 
krisis yang terjadi pada tahun 1990 terjadi untuk kedua kalinya juga menyadari sistem 
pendistribusian di Kuba yang cukup sulit. Hal ini menunjukkan bahwa pada masa 
kepemimpinanya Raul akan melakukan transformasi pada bidang ekonominya.
32
 
 Langkah yang dilakukan ialah mengganti komoditas penghasil gula dengan 
tanaman lain seperti jeruk, sayur-sayuran, dan kebutuhan pangan lainnya. Namun hal 
ini mengakibatkan orang-orang yang menggantungkan hidupnya pada industri ini 
kehilangan pekerjaan yang berpengaruh terhadap perekonomian Kuba.  
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Gambar 3.1 Pertumbuhan GDP Kuba Tahun 2005-2011 
 
 
 
 
 
 
 
Brundenius Cales, Ricardo Torres Pèrez : No More Free Lunch : Reflections on the Cuban Economic 
Reform Process and Challenges. 
Dengan adanya kebijkan tersebut,gula sebagai komoditas utama penggerak 
perekonomian di Kuba mempengaruhi banyak sektor. Produksi menurun, dan banyak 
industri makanan yang bergantung dengan  industri gula juga terkena imbas. 
Perubahan ini disebabkan oleh banyaknya negara ;ain yang juga memproduksi 
sumber daya alam yang sama  dengan  Kuba.
33
  
 Jumlah produksi di Kuba menurun dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelumnya. Aktivitas impor dan ekspor juga tidak berjalan ideal, yang menjadi tugas 
bagi Kuba untuk meningkatkan aktivitas ekspornya.
34
 Di tahun 2014, pendapatan 
ekspor Kuba sebesar 5.187 milyar dan di  tahun 2015 sebesar 4.41 milyar. Sedangkan 
nilai impor yang dihasilkan pada tahun 2014 13.11 milyar dan di tahun 2015 15.24 
milyar. Negara partner impor Kuba ialah Venezuela 38.7%, China 9.8%, Spain 8.4%, 
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Brazil 4.7%, Algeria 4.4% sedangkan negara partner ekspor Kuba ialah Venezuela 
33.5%, Canada 15.9%, China 9.5%, Netherlands 4.5%. 
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Gambar 3.2 Tingkat Produktivitas Kuba Bidang Agrikultur 
 
 
 
Brundenius Cales, Ricardo Torres Pèrez : No More Free Lunch : Reflections on the 
Cuban Economic Reform Process and Challenges. 
Penyumbang terbesar nilai ekspor Kuba berasal dari sektor jasa, seperti tenaga medis, 
guru, sport trainer, dan cultural instruction. Namun, jika Kuba dibandingkan dengan 
negara-negara yang juga sebagian besar pendapatannya berasal dari sektor jasa, masih 
tidak seimbang karena tidak didukung oleh presentasi yang sama tingginya di bidang-
bidang lain.
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Gambar 3.3 Ekspor Barang dan Perdagangan Jasa Kuba 1990-2011 
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Gambar 3.4 Ekspor Jasa Terbesar di Kuba 1990-2011 
 
Gambar 3.5 Tingkat Produktivitas Kuba Bidang Agrikultur 
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Gambar 3.6 Perbandingan Sektor Jasa Kuba dengan Negara Lain Penghasil Jasa 
Terbesar 
 
Brundenius Cales, Ricardo Torres Pèrez : No More Free Lunch : Reflections on the Cuban Economic 
Reform Process and Challenges. 
Pada tahun 2010, perubahan pada sektor ekonomi kembali dicetus oleh Raul. 
Sedikit demi sedikit Raul merombak perekonomian yang berpusat pada pemerintah. 
Aturan itu kini sedikit demi sedikit dilonggarkan, dimana selain mengizinkan 
pebisnis swasta beraktivitas di Kuba, juga melonggarkan kebijakan mengenai 
perekrutan karyawan. Para pekerja diizinkan membentuk bisnis kecil dan menjadi 
karyawan atas bentukan industrinya masing-masing. Langkah berikut yang dilakukan 
ialah merampingkan jumlah pegawai negeri hingga 500 ribu orang. Ini merupakan 
jumlah yang cukup besar untuk ukuran Kuba. Kuba tidak ingin berdiam diri atau 
dianggap sebagai negara yang bisa didiami tanpa harus bekerja. 
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 Terkait dengan kebijakan luar negeri, Kuba masih menggunakan cara yang 
sama dengan yang dilakukan pada pemerintahan sebelumnya, seperti  bergabung di 
dalam organisasi multilateral untuk meningkatkan posisinya di panggung 
internasional. Pada Mei 2006, Kuba bersama dengan Cina, Rusia dan negara lain 
tergabung dalam dewan yang khusus membahas mengenai isu HAM. Sejak saat itu 
Kuba menjadi lebih terbuka untuk masalah pemeriksaan terkait penegakan HAM di 
negaranya dan pada November 2007 Kuba mengundang Jean Ziegler, reporter khusus 
terkait hak pangan yang bekerja untuk PBB membahas kesiapan Kuba untuk 
menandatangani perjanjian internasional terkait HAM.  
 Kuba juga menjalin aliansi dengan negara-negara berkembang dari  gerakan 
non blok atau negara-negara yang tertimpa kemiskinan di sub Sahara Afrika. 
Kebanyakan dukungan yang diperoleh berasal Kuba dari negara-negara Afrika, yang 
merupakan aliansi kuat Kuba. Meskipun tidak memiliki hubungan dagang yang kuat 
dengan Afrika, namun untuk diplomasi tingkat tinggi dan bidang kedokteran Kuba 
menjamin hubungan yang kuat ke seluruh kawasan Alantik. Pada African Union 
Summit di Juli 2006, Perez Roque menyampaikan bahwa terdapat 2000 dokter, 
perawat, dan teknisi kesehatan Kuba yang bekerja di Afrika.  
 Kemudian dipersatukan oleh ketidaksetujuan terhadap kebijakan AS secara 
umum, Kuba menjalin hubungan yang baik dengan Iran, Syria, Palestina, Yaman dan 
Mesir. Dengan terpilihnya Mahmud Ahmadinejad pada tahun 2005 sebagai presiden 
Iran, Kuba mendapat tambahan negara di dalam daftar aliansinya sebagai yang 
29 
 
berlawanan dengan AS di kawasan timur tengah. Sebagai timbal balik dari kerja sama 
yang telah berlangsung selama bertahun-tahun dengan Iran di bidang bioteknologi 
dan telekomunikasi, Iran mulai secara terus-menerus  meningkatkan kredit dari bank 
Iran ke pemerintah Kuba dari 20 juta euro di tahun 2005 menjadi 500 juta euro di 
tahun 2008. 
 Kebijakan luar negeri di masa pemerintahan Raul Castro telah mengantar 
pada peningkatan yang substansial terkait jumlah negara di Latin Amerika dan Eropa 
yang menjalin hubungan dengan Kuba, dan semakin kuatnya hubungan dengan Asia 
Timur. Dari segi politik, kebijakan luar negeri Kuba sekarang ini terlihat lebih aman 
dibandingkan dengan pada masa pemerintahan Fidel Castro.
38
 Raul sudah memulai 
wacana untuk memulai hubungan baik dengan Amerika Serikat dan telah membuat 
beberapa tawaran untuk melakukan dialog dengan Amerika Serikat yang pada 
akhirnya ditolak dengan kasar. Amerika Serikat berpendapat bahwa perubahan di 
Kuba harus didahulukan daripada perubahan pada kebiajkan Amerika Serikat terkait 
Kuba. 
 Amerika Serikat akan terus berusaha  mencabut embargo jika Kuba 
memenuhi beberapa syarat seperti pembebasan tahanan politik, menegakkan HAM, 
mengijinkan didirikannya organisasi independen, membuat mekanisme menuju 
pemilihan yang bebas dan adil. Raul mengulangi tawarannya untuk bernegosiasi 
dengan Amerika Serikat pada pidato yang disampaikan di Desember 2006. Raul ingin 
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menyelesaikan perselisihan dengan Amerika Serikat. Kemudian pada 26 Juli 2007, 
Raul mengulangi sebanyak tiga kali tawaran untuk dialog dengan Amerika Serikat, 
dan secara tegas mengkritiki sanski ekonomi dan perdagangan AS terhadap Kuba. 
 Namun, perubahan-perubahan yang terjadi di Kuba tidak sepenuhnya berjalan 
lancar. Adanya poin-poin yang mendasari ketakutan terjadinya perubahan di Kuba 
yakni : 
a. Keberadaan fidel dan orang-orang yang masih memegang pahamnya, yang 
dianggap masih membayangi pemerintahan di Kuba, dimana perubahan di 
bidang ekonomi diartikan sebagai tidak sesuai atau menyeleweng dari 
kebijakan ortodoks Fidel 
b. Adanya perubahan di bidang ekonomi ditakutkan akan menjalar pada 
kebutuhan akan adanya perubahan di bidang politik apada waktu yang 
bersamaan. 
39
 
 
C. Bentuk Kerjasama Kuba-Amerika Serikat pada masa pemerintahan Raul 
Castro 
 Negara – negara telah membangun berbagai cara untuk mengatur hubungan 
damai dan mengakhiri perang yang meletus. Ada yang melibatkan cara kekerasan, 
ada pula yang mengendalikan kekerasan dan meningkatkan kerja sama dan 
komunikasi. Masing – masing strategi ini menggunakan perangkat kebijakan luar 
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negeri yang berlainan. Dalam rangka menghadapi tatanan dunia yang semakin 
berubah, maka perlu disadari untuk mengembangkan kemampuan negara dalam 
pelaksanaan kebijakan luar negeri agar mampu memanfaatkan berbagai peluang. 
Oleh karena itu, diplomasi suatau negara sangat diharapkan melalui sikap persuasi 
dengan saling bertukar kepentingan. 
 Babak baru yang dimulai Kuba, tepatnya pada pemerintahan Raul Castro 
untuk memulai hubungan dengan Amerika Serikat merupakan langkah yang tak 
terduga. Kuba adalah sebuah negara yang terisolir dari dunia luar  dan anti terhadap 
segala hal yang berhubungan dengan kapitalisme. Selama setengah abad menghadapi 
embargo negara adidaya membuatnya cukup sulit dalam mengembangkan 
negara.Setelah 54 tahun, perlahan – lahan hubungan diplomatik kedua negara ini 
mulai terjalin. Perseturuan yang terjadi cukup lama dan menjadi tanda tanya besar 
bagi Kuba yang akhirnya mulai membuka diri. 
 Kuba yang dikenal sebagai negara otoritarian, represif, dan berhaluan 
komunis di tengah kepemimpinan Raul Castro, berubah haluan. Normalisasi 
hubungan Kuba-Amerika Serikat masih terbilang cukup baru, namun perubahan-
perubahan yang dilakukan cukup pesat hingga sekarang.Untuk pertama kalinya, 
tanggal 21 Maret kemarin, Presiden Amerika Serikat Barrack Obama melakukan 
kunjungan diplomatik ke Kuba. Kunjungan ini membahas masalah ekonomi dan 
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penegakan HAM disana.
40
 Pada normalisasi hubungan ini, pembaharuan yang terjadi 
di Kuba yakni : 
A. Bidang Kesehatan 
 Kuba adalah negara yang terkenal dengan sistem kesehatannya, sehingga 
negara ini menjadikan kesehatan sebagai pioner dalam menjalin hubungan dengan 
negara-negara lain. Telah banyak masyarakat Kuba yang dikirim ke negara berkonflik 
atau yang masih rendah dalam pelayanan kesehatannya sebagai relawan. Meskipun 
terbilang negara miskin, namun Kuba mampu menyediakan sarana kesehatan bagi 
masyarakatnya.  
Telah ada 14.671 Kantor Dokter keluarga, 444 Puskesmas, 162 Klinik Gigi, 
267 Rumah Sakit, 272 Balai KIA, 144 Balai Kas Lansia, 32 Balai Kes Orang Cacat, 
25 Bank Darah, dan 12 Pusat Penelitian.
41
 Banyak masyarakat Kuba yang dikirim 
keluar negeri menjadi relawan, seperti ke Haiti sejak tahun 1998, pada saat terjadi 
gempa yang mengakibatkan 230.000 warga China menjadi korban, saat bencana 
tsunami di Indonesia, Afrika, China dan masih banyak lagi. Dengan banyaknya 
bantuan yang diberikan Kuba ke banyak negara membuat dunia internasional tertarik 
untuk membantu kesehatan disana agar lebih baik lagi.
42
 
                                                          
40
 “Barack Obama lakukan lawatan bersejarah di Kuba” dalam 
http://www.bbc.com/indonesia/dunia/2016/03/160320_dunia_obama_kuba diakses pada tanggal  21 
Maret 2016 
41“Belajar dari Sistem Kesehatan Kuba” dalam 
staff.ui.ac.id/system/files/users/edesurya/material/belajardarisistemkesehatannegarakuba.pdf diakses 
pada 10 Maret 2016 
42
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 Jika Kuba terkenal dengan negara yang memiliki tingkat kesehatan terbaik di 
dunia, berbeda dengan Amerika Serikat yang memiliki anggaran cukup tinggi untuk 
bidang kesehatan, namun terdaftar sebagai negara yang memiliki tingkat kematian di 
usia muda yang paling banyak serta tingkat kematian dengan alasan tidak jelas yang 
cukup tinggi. Di tahun 2011, U.K menduduki peringkat pertama yang memiliki 
tingkat kesehatan tertinggi dari 11 negara terkaya yaitu Switzerland, Sweden, 
Australia, Germany, Netherlands, Norway, France, Canada dan Amerika Serikat 
hanya menghabiskan $3,405  per kapita untuk biaya kesehatan dibandingkan Amerika 
Serikat menghabiskan $8,508 per kapita.
43
 
Gambar 3.7 Peringkat Tingkat Kesehatan Amerika Serikat 
Sumber : www.commonwealthfund.org 
  Untuk itu, Kuba-Amerika Serikat bersama-sama lebih memaksimalkan bidang 
kesehatan masing-masing. Kuba yang sudah expert dalam bidang kesehatan namun 
masih terkendala pada peralatan canggih dan peralatan bidang kesehatan gigi karena 
                                                          
43“US Health System Ranks Last Among Eleven Countries on Measures of 
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biaya, dan Amerika Serikat yang sudah maju pada bidang teknologi namun belum 
sebaik kesehatan negara Kuba. Sehingga kedua negara ini fokus pada beberapa poin : 
1. Bekerja sama mengembangkan lebih dalam bidang bioteknologi, vaksin, 
dan tropical medicine dengan universitas dan lembaga pemerintahan 
seperti National Institutes of Health (NIH)dan Centers for Disease 
Control (CDC) di Amerika Serikat dan The carlos Finlay and Pedro 
Kouri Institutes, The Centre for Genetic Engineering and Biotechnology 
(CIGB) dan The center for Molecular Immunology (CIM) di Kuba. 
2. Sektor privat Amerika Serikat berjanji untuk meningkatkan sistem di 
Kuba dan meningkatkan pembangunan dengan bantuan publik kedua 
pihak sehingga menciptakan sektor privat tersendiri di Kuba. 
3. Belajar dari Kuba yang memiliki berbagai tindakan medis untuk 
mencegah seseorang terserang penyakit (pengobatan preventif) dan 
perawatan primer dalam pengaturan sumber daya yang terbatas. 
4. Amerika Serikat dan Kuba aktif berkordinasi dengan negara-negara lain 
dalam masalah kesehatan juga membantu negara berpenghasilan rendah 
dalam membangun pelayan kesehatan yang terjangkau.
44
 
 Selain beberapa poin di atas, Amerika Serikat juga turut menindaklanjuti vaksin 
maupun obat yang telah dibuat Kuba sebelumnya. Contohnya vaksin kanker paru-
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paru, cimavax yang sebelumnya telah diciptakan oleh Kuba dan dibagikan gratis 
kepada 1000 warganya akan segera diuji klinis oleh Food and Drug Administration 
(FDA). Selain itu mengembangkan lebih lanjut obat diabetes, heberprot.  
 Obat ini juga telah diciptakan di Kuba sejak tahun 2006 dan telah diuji coba 
kepada warga negaranya sendiri dan ke 170.000 pasien di 23 negara. Karena alasan 
embargo, obat ini tak masuk ke dalam wilayah Amerika Serikat. Namun terjalinnya 
hubungan kedua negara ini membuat Food and Drug Administration (FDA) di dalam 
proses meneliti kandungan dalam obat ini, sesuai dengan standar warga Amerika 
Serikat.
45
 
B. Bidang Teknologi 
 Teknologi menjadi hal yang sangat penting untuk dikembangkan oleh suatu 
negara.Sebagai negara yang tertutup dari dunia luar, Kuba masih mempertahankan 
nilai-nilai tradisionalnya. Jika alat telekomunikasi dan internet adalah hal lumrah, 
maka lain halnya di Kuba. Tidak ada alat komunikasi, kalaupun ada mereka dapatkan 
dari keluarga mereka yang berada di luar Kuba. Tidak ada akses internet yang bebas. 
Hanya untuk kalangan intelektual dan pekerja saja, pun masih dibebankan lagi 
dengan biaya Wi-Fi yang cukup mahal, sekitar $4,5-$7 per jam yang tidak sebanding 
dengan penghasilan mereka. Jika membutuhkan bantuan orang lain, tidak ada cara 
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lain selain bertemu langsung ke tempat orang yang bersangkutan. Kendaraan di Kuba 
masih sangat klasik, tidak seperti negara-negara luar lainnya.” 
 Hal ini membuat rakyat Kuba takut tertinggal oleh negara-negara lain. Di saat 
semua telah mempu mengakses internet, Kuba belum mampu menjangkaunya. 
Koneksi yang sangat lambat dan peralatanyang belum memadai menjadi 
hambatannya.
46
 Lain halnya teknologi Amerika Serikat yang tak perlu diragukan lagi. 
Presiden Barrack Obama mengatakan : 
 We have to do everything we can to encourage the 
entrepreneurial spirit, wherever we find it. We should be helping 
American companies compete and sell their products all over the 
world. We should be making it easier and faster to turn new ideas into 
new jobs and new business. And we should knock down any barriers 
that stand in the way. Because if we’re going to create jobs now and 
in the future, we’re going to have to out-build and out-educate and 
out-innovate every other country on earth 
 
Sampai sekarang Amerika Serikat telah meningkatkan fasilitas internet mereka, yang 
disadari menjadi tonggak utama pertelekomunikasian. Disadari internet membantu 
meningkatkan produktivitas perekonomian, pendidikan, kesehatan, demokrasi, dan 
HAM.
47
 
 Normalisasi hubungan Kuba-Amerika Serikat membawa sedikit demi sedikit 
perubahan di Kuba. Fokus kepada peningkatan komunikasi, pemerintah telah 
menambah hotspot dibeberapa daerah sampai mengurangi biaya pemakaian internet. 
                                                          
46“Cuba technology Development : Cell Phones, Internet Remain Rare On Island Stuck In The Past” 
dalam http://www/ibtimes.com/cuba-technology-development-cell-phones-internet-remain-rare-
island-stuck-past-1913349diakses tanggal 11 Maret  2016 
47“The White House” dalam www.whitehouse.gov/issues/technology# diakses pada tanggal 11 Maret 
2016 
37 
 
Meskipun tidak semua warganya mampu mengakses internet dirumah, namun mampu 
diakses pada titik-titik tertentu.
48
Selain itu, perusahaan pertelekomunikasi-an 
Amerika Serikat (Sprint and Verizon) telah membuat perjanjian dengan perusahaan 
telekomunikasi Kuba pada akhir tahun 2015.
49
 
 Kini masyarakat di sana juga telah mampu menikmati komunikasi jarak 
jauhdengan New Jersey-based IDT Corporation. Perusahaan telekomunikasi Kuba, 
Etecsa juga baru saja menerbitkan mobile email service, Nauta.cu. Amerika Serikat 
akan terus membantu Kuba untuk meningkatkan teknologi khususnya telekomunikasi 
di sana. Berkat akses internet yang mampu dijangkau oleh masyarakat Kuba, Netflix 
mengumumkan Kuba juga mampu mengakses film-film terkenal dan acara TV yang 
mereka sajikan.
50
 
 Peningkatan tersebut juga didukung dengan dikirimnya empat mahasiswa 
Kuba ke New York Startup Company beberapa waktu lalu. Diharapkan mereka 
mampu mendapatkan pembekalan yang cukup untuk berinovasi di wilayah asal 
mereka.
51
 Amerika Serikat berjanji akan terus berkordinasi dengan Kuba untuk terus 
meningkatkan telekomunikasi di Kuba. 
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 Selain dalam bidang komunikasi, teknologi juga dikembangkan pada sektor 
ekonomi. Jika dahulu hanya mengenal pembayaran cash, kini masyarakat Kuba 
mampu membayar menggunakan kartu kredit. Warga Amerika yang datang ke Kuba 
tidak perlu khawatir melakukan transaksi. Perusahaan multinasional di bidang jasa 
keuangan American Express (AXP) dan Stonegate Bank mengeluarkan Master Card 
agar customer-nya dapat menggunakan kartu kredit di Kuba.
52
 
C. Bidang Lingkungan 
 Terjalinnya hubungan antara Kuba-Amerika Serikat juga berdampak pada 
bidang lingkungan. Setelah kedua kepala pemerintahan mengadakan pertemuan, kerja 
sama pertama yang dilakukan membahas masalah lingkungan. Karena keterbatasan 
biaya, maka Kuba belum maksimal dalam perlindungan ekosistemnya. Ketakutan 
semakin banyaknya turis yang datang ke Kuba dan merusak lingkungan menjadi 
salah satu alasan tercetusnya kerja sama pada bidang ini. 
Ketika normalisasi dilakukan para ilmuan yang bekerja untuk taman nasional 
yang berada di Florida dan Texas akan bekerja sama dengan ilmuan dari taman 
nasional Guanahacabibes Kuba. Suaka perlindungan tersebut memiliki kesamaan 
dalam hal jenis ikan dan karang, sehingga diharapkan kerja sama ini akan mencari 
cara melestarikan ekosistem yang rawan sebagai dampak dari dibukanya ekosistem 
laut sebagai objek wisata. 
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 Kerja sama pada bidang lingkungan merupakan salah satu kerja sama yang 
paling intens dilakukan. Pada Oktober kemarin, kedua negara sedang dalam proses 
menyelesaikan kesepakatan di bidang pelestarian kelautan. Kuba dan EDF 
(Enviromental Defense Fund) melakukan inisiasi dalam hal perlindungan populasi 
ikan hiu, merekam kegiatan penangkapan ikan oleh kapal, dan mengembangkan 
rencana konservasi yang bersifat jangka panjang. 
 Pada bulan april, ilmuan Amerika Serikat dan ilmuan kuba mengelilingi pulau 
menggunakan kapal pesiar yang ditujukan untuk penelitian terhadap larva dari tuna 
jenis bluefin, yang merupakan jenis yang terancam dan memiliki niali jual tinggi. 
Ekosistem laut Kuba merupakan salah satu wilayah terbaik untuk masalah 
pelestarian, dengan besarnya jumlah karang yang belum tersentuh, dan populasi ikan 
hiu, serta penyu yang besar. Tetapi ekosistem tersebut memiliki potensi untuk rusak 
mengingat kerja sama ini membuka pintu bagi wisatawan asing berkunjung ke negara 
ini.  
 Selain ketakutan rusaknya ekosistem dengan banyaknya turis yang datang, 
ketakutan lain datang seiring dengan meningkatnya eksplorasi minyak yang 
dilakukan Kuba. Hal ini kemudian melatarbelakangi pembicaraan antar dua negara 
menghasilkan perjanjian untuk mencegah terjadinya tumpahan minyak yang akan 
menyebabkan rusaknya terumbu karang dan ekosistem laut di kedua negara. Amerika 
Serikat telah menandatangani MOU di Havana untuk berkolaborasi dengan Kuba 
dalam hal konservasi dan manajemen taman laut.  
40 
 
 MOU ini mempertemukan kedua negara untuk bekerja sama dalam 
melindungi penyu, ikan karang, hiu, dan spesies laut lainnya yang terancam punah. 
Pemerintah Kuba dan Amerika Setikat pun telah membuat A Joint Statement on 
Environtmental Cooperation, yang membuat kedua Negara dapat bekerja sama dalam 
meningkatkan scientific exchange dan dialog terkait isu lingkungan, termasuk 
perubahan iklim, penangkapan ikan berlebihan, polusi laut, hilangnya 
keanekaragaman flora dan fauna.
53
  
D. Bidang Sosial 
 Hubungan Amerika Serikat dan Kuba yang terjalin, tentu melibatkan para 
warganya. Dahulu, jika warga dari masing-masing negara ingin datang  ke Amerika 
Serikat ataupun Kuba harus berkelompok dengan yang cukup tinggi dan melewati 
beberapa aturan yang cukup ketat dan rumit. Namun, setelah normalisasi dilakukan 
pemerintah kedua negara Amerika Serikat telah menghapus Kuba dari daftar negara 
sumber teroris dan juga telah diberlakukan aturan baru jika. Masyarakat kedua negara 
kini dapat bepergian secara individu atau dikenal dengan istilah people to people. 
 Masyarakat Kuba mampu mengakses bank-bank Amerika Serikat dengan 
mudah juga mendapatkan pekerjaan disana (mereka yang telah melakukan emigrasi 
ke Amerika Serikat). Kunjungan yang dimaksud adalah kunjungan keluarga, urusan 
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pemerintahan, kegiatan jurnalis, penelitian, acara keagamaan,pertunjukan/pameran 
tidak termasuk kegiatan.
54
  
Mereka yang ingin datang, harus mengisi formulir yang menyatakan 
kunjungan mereka untuk tujuan yang berhubungan dengan pendidikan. Batas waktu 
yang diberikan untuk menetap selama lima tahun, dan menginformasikan kegiatan 
apa saja yang akan dilakukan selama disana.
55
 Perjanjian memulihkan penerbangan 
ini ditandatangani oleh Menteri Perhubungan Amerika, Anthony Foxx, dan mitranya 
dari Kuba, Adel Izquierdo Rodriguez.Akan ada lebih dari 100 penerbangan per hari 
antara kedua negara ini.
56
 
E. Bidang Ekonomi 
 Kunjungan Obama pada tanggal 21 Maret kemarin membawa berbagai 
macam agenda, salah satunya membahas hubungan ekonomi dengan Kuba. Meskipun 
embargo masih belum bisa dihapuskan, namun pada hubungan bidang ekonomi 
mulau menunjukkan peningkatan. Amerika Serikat akhirnya mengizinkan korporasi 
untuk berinvestasi di Kuba, yang ditandai dengan masuknya jaringan Starwood 
Hotels&Resorts WorldWide. Starwood resmi melakukan ekspansi ke Kuba sekaligus 
menjadi perusahaan Amerika Serikat pertama yang menggarap bisnis di Kuba.  
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 Masih ada beberapa perusahaan seperti Marriot International Inc juga AT&T 
Inc sudah meminta izin kepada Departemen keuangan Amerika Serikat agar diizinkan 
masuk di Kuba. Sejak rekonsiliasi politik yang dilakukan oleh kedua negara ini,sektor 
pariwisata Kuba menyumbangkan peningkatan signifikan bagi perekonomian Kuba. 
Tercatat kunjungan turis internasional ke Kuba naik 40% pada tahun 2015. Rekor ini 
dikontribusi oleh turis yang berasal dari Amerika Serikat.
57
 Selain pada bisnis hotel, 
dua perusahaan kecil di Amerika Serikat mencoba membangun usaha traktor yaitu 
Cleber Tractor Company untuk membantu pertanian di Kuba agar biaya produksi 
dapat ditekan dan meningkatkan penghasilan. Selain itu pengusaha buah dan sayur di 
Amerika Serikat juga akan masuk di Kuba guna memudahkan pendistribusian 
makanan ke rumah makan ataupun dapur besar di Kuba.
58
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Keputusan Kuba dalam menjalin hubungan baik dengan Amerika Serikat, 
dipengaruhi oleh kepentingan ekonomi. Hal ini menjadi penting dalam 
pemerintahan Raul karena selama memerintah, keadaan ekonomi di Kuba 
mengalami defisit. Kegiatan impor yang lebih banyak daripada ekspor, 
peningkatan sektor jasa yang tidak diimbangi dengan peningkatan pada 
sektor lain seperti agrikultur dan industri, selain itu manajemen 
perekonomian negara yang tidak terlalu baik, distribusi barang yang cukup 
rumit serta penurunan GDP tiap tahun. Hal ini harus cepat diselesaikan 
jika Kuba tidak mau mengulang krissi di tahun 1990 terulang kembali. 
Tidak stabilnya perekonomian Kuba berdampak terhadap seluruh sektor.  
2. Selain dari kepentingan ekonomi, keluarnya keputusan Kuba untuk 
menjalin hubungan yang baik dengan Amerika Serikat juga dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, yakni faktor domestik dan internasional.  Faktor 
domestik meliputi : 
(i) Alih Kekuasaan , terdapat perbedaan pikiran antara Fidel dan Raul 
dalam menjalankan pemerintahan di Kuba. Sehingga Raul secara 
eksplisit ingin melakukan transformasi pada sektor ekonomi Kuba. 
(ii) Sistem yang Tertutup, Kuba terlalu lama menutup diri terhadap 
negara lain khususnya segala hal yang berhubungan dengan 
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Amerika Serikat. Hal ini ternyata tidak memberikan dampak 
positif terhadap pertumbuhan negaranya sehingga terdorong untuk 
menjalin hubungan yang lebih baik dengan Amerika Serikat. 
(iii) Embargo, kebijakan ini membuat Kuba mengalami kerugian yang 
besar dan berpengaruh terhadap sektor kenegaraan Kuba. 
Sehingga hubungan diplomatik dengan Amerika Serikat harus 
dilakukan untuk memperbaiki kondisi ini.  
Sedangkan faktor internasional meliputi : 
(i) Situasi Internasional, perbedaan ideologi bukanlah alasan utama 
untuk tidak melakukan interaksi dengan negara lain. Cina dan 
Amerika Serikat adalah salah satu contoh pemenuhan 
kepentingan nasional dimana kedua negara memiliki paham yang 
berbeda. 
(ii) Keterlibatan Aktor Lain, inisiatif Vatikan, yang selalu 
mendorong perdamaian dan mengutamakan HAM di Kuba yang 
kemudian mendorong Kuba untuk memercayakan normalisasi 
hubungan dengan Amerika Serikat. 
3. Dalam hubungan bilateral yang terjadi, tentu kebijakan-kebijakan yang 
dikeluarkan oleh kedua negara tidak langsung berjalan lancar. Tentu 
menghadapi banyak tantangan, seperti : 
(i) Masih ada kelompok yang memegang paham Fidel Castro 
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(ii) Belum adanya keputusan yang jelas mengenai penghapusan 
embargo atas Kuba  
(iii) Perbedaan ideologi dengan Amerika Serikat, apakah Kuba 
mampu menjalankan hubungan ini lebih jauh tanpa harus 
merubah sistem yang dianutnya selama ini atau tidak.   
4. Selain tantangan juga ada peluang yang dimiliki Kuba,  
(i) Keputusan Raul yang memang ingin melakukan transformasi 
ekonomi di Kuba 
(ii) Kuba telah melepaskan tahanan Amerika Serikat selama 
berpuluh-puluh tahun yang membuat Amerika Serikat optimis 
akan hubungan ini  
(iii) Bidang kesehatahan di Kuba yang sangat baik, sehingga 
membuat banyak negara mengandalkan sistem kesehatan di 
Kuba. 
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B. Saran 
1. Pemerintah Kuba baiknya menghidupkan kembali sektor agraris dan 
industri negara. Meskipun bidang jasa memberikan pendapatan yang 
paling besar, namun tidak sama saja hasilnyajika tidak diimbangi dengan 
peningkatan sektor lain. Dibandingkan dengan negara-negara yang juga 
mengandalkan sektor jasa, Kuba cukup jauh tertinggal karena tidak 
diimbangi dengan meningkatnya sektor domestik yang lain. 
2. Sebaiknya Kuba bersikap tegas dalam upaya penghapusan embargo. 
Karena hal ini membuat kerugian negara. Meskipun kebijakan ini sudah 
dilonggarkan, namun tetap saja akan berbeda jika bagi kehidupan Kuba 
jika kebijakan ini dihapuskan. Seperi tidak ada lahi halangan dalam 
mengunjungi negara masing-masing untuk tujuan wisata juga investasi 
asing yang masuk lebih mudah. 
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